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ABSTRAK 

Fitrianti, Dini*, Fitriani Nafista, Ulfia.**. 2024. Pengaruh Pemberian Terapi Kombinasi 

Inhalasi Dan Fisioterapi Dada Terhadap Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif 

Pada Anak “R” Dengan Bronkopneumonia Di Ruang Iman Rs Bina Sehat. 

Karya Ilmiah Akhir. Progam Studi Ners  Universitas dr. Soebandi Jember . 

 

Latar Belakang : Bronkopneumonia  pada  anak mengacu pada reaksi peradangan, terutama 

disebabkan oleh virus, bakteri atau mycoplasma pneumoniaedan mikroorganisme patogen lainnya 

yang menyerang tubuh melalui saluran pernapasan. Upaya untuk mengatasi jalan nafas yang 

tersumbat pemberian obat secara dihirup, menggunakan uap atau nebulizer. Terapi inhalasi lebih 

efektif jika dikombinasi dengan teknik fisioterapi dada. 

Tujuan : Untuk menganalisa pengaruh pemberian terapi kombinasi nebulizer dan fisioterapi dada 

terhadap bersihan jalan nafas tidak efektif  pada pasien bronkopneumoni di Ruang Iman Rumah Sakit 

Bina Sehat Jember.  

Metode : Pengumpulan data meliputi wawancara dan observasi dengan menggunakan instrumen 

berupa format keperawatan anak. Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan subjek penelitian 1 

pasien anak dengan diagnosa medis bronkopneumonia.  

Hasil : Sebelum dilakukan terapi inhalasi nebulizer kombinasi fisioterapi dada responden mengalami 

batuk produktif yang disertai dengan penumpukan sputum pada jalan napas. Responden belum 

mampu untuk mengeluarkan sputum  dan batuk efektif.  Setelah diberikan terapi inhalasi nebulizer 

kombinasi fisioterapi pasien mampu untuk mengeluarkan sputum dengan batuk efektif. Sehingga 

membuat produksi sputum dan batuk produktif berkurang. 

Kesimpulan : Adanya pengaruh inhalasi nebulizer kombinasi fisioterapi dada terhadap bersihan jalan 

napas tidak efektif pada pasien dengan Bronkopneumonia di Ruang Iman Rumah Sakit Bina Sehat 

Jember 

Saran : Penelitian ini disarankan untuk perawat dapat mengaplikasikan tindakan inhalasi nebulizer 

yang dikombinasi dengan fisioterapi dada untuk mengatasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif 

pada pasien dengan Bronkopneumonia 
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